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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa ada hubungan yang 

positif  0,97% dan signifikan 0,03% antara nilai PDRB dengan nilai Upah 

Minimum di Kabupaten Flores Timur tahun 2014-2017 tanpa adanya 

jumlah Penyerapan Tenaga Kerja. 

2. Setelah memasukkan jumlah Penyerapan Tenaga Kerja sebagai variabel 

kontrol dalam analisis ini terlihat bahwa ada hubungan yang positif  0,91% 

dan signifikan 0,39%, maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa 

hubungan antara PDRB, Upah Minimum dan Penyerapan Tenaga Kerja 

pada sektor UKM Kabupaten Flores Timur atau dengan kata lain semakin 

tinggi tingkat Penyerapan Kerja maka Upah Minimum akan meningkat, 

meningkatnya Penyerapan Kerja dan Upah Minimum ini akan mendorong 

meningkatnya PDRB, meningkatnya PDRB menggambarkan bahwa sektor  

UKM di Kabupaten Flores Timur mengalami peningkatan, namun perlu 

diketahui nilai PDRB bukanlah satu-satunya yang menentukan nilai Upah 

Minimum Tenaga Kerja, karena ada faktor lain juga yang berhubungan 

dengan nilai Upah Minimum yaitu Jumlah Penyerapan Tenaga Kerja. 
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6.2 Saran 

1. Sesuai dengan hasil penelitian, maka disarankan kepada pemerintah 

Kabupaten Flores Timur agar perlu berupaya untuk meningkatkan jumlah 

Penyerapan Tenaga Kerja dengan meningkatkan nilai PDRB dan Upah 

Minimum. Hal tersebut untuk menjaga agar ketenagakerjaan di sektor 

UMKM Kabupaten Flores Timur tetap stabil. 

2. Pemerintah daerah perlu berhati-hati dalam menentukan kebijakan tentang 

besaran UMP agar tidak kontraproduktif dengan tujuan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Penerapan UMP yang bersifat politis 

memberikan tantangan tersendiri bagi keberpihakan pemerintah terhadap 

tenaga kerja. 
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